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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai entitas dengan kemampuan intelektual dan emosional hidup

di tengah lingkungan dan jaringan sosial yang terus berubah. Kondisi ini

mengharuskan mereka untuk secara berkelanjutan meningkatkan standar

kehidupan mereka. Tuntutan ini juga timbul karena dorongan alami dan harapan

manusia untuk selalu mencapai taraf hidup yang lebih unggul. Maka dari itu,

manusia terus menerus mencari cara untuk mewujudkan keinginannya tersebut.

Dalam kehidupan bernegara, kualitas kehidupan masyarakatnya bergantung pada

kebijakan yang dirumuskan oleh pemerintah. Pemerintah selalu berusaha

melakukan perubahan pada sistem sosial guna mewujudkan kesejahteraan

masyarakat melalui agen-agen perubahan seperti institusi pemerintahan dan

lembaga kemasyarakatan.

Perubahan dapat diraih melalui berbagai upaya, misalnya dengan cara

menciptakan inovasi-inovasi yang dapat memberikan kontribusi dalam

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Suatu inovasi dapat diterapkan pada suatu

sistem sosial terlepas dari apakah itu berasal dari dalam atau luar masyarakat,

asalkan inovasi tersebut mampu membawa perubahan yang positif. Dalam

pelaksanaannya, tentu saja inovasi tidak bisa dengan serta-merta diterima oleh

masyarakat karena perlu dilakukan pertimbangan berdasarkan nilai dan norma

yang berlaku pada sistem sosial tersebut. Dalam konteks itulah tercipta sebuah
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proses mengkomunikasikan inovasi kepada sistem sosial yang dikenal dengan

istilah difusi inovasi.

Pembangunan merupakan perubahan yang berguna untuk kemajuan sosial.

Dalam konteks pembangunan sebuah negara, komunikasi memainkan peran

penting sebagai fasilitator antara keinginan pemerintah dan kebutuhan

masyarakat. Diperlukan adanya komunikasi yang bertujuan untuk membantu

proses difusi suatu inovasi agar dapat sampai dan diterapkan pada kehidupan

masyarakat. Pemerintah Indonesia terus berupaya menggiatkan pembangunan di

seluruh bidang kehidupan masyarakat, termasuk bidang pendidikan. Salah satu

inovasi terkini yang dicanangkan pemerintah pada bidang pendidikan adalah

kebijakan link and match pendidikan vokasi dan Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) dengan Industri, Dunia Usaha, dan Dunia Kerja (IDUKA).

Kebijakan link and match sebenarnya sudah diajukan dari tahun 1990-an.

Namun, upaya ini dihidupkan kembali oleh Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan melalui penerbitan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 yang

mengangkat tema Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) guna

mengembangkan mutu dan daya saing Sumber Daya Manusia Indonesia. Proses

pelaksanaan kebijakan ini ditandai oleh tindakan penandatanganan nota

kesepahaman dan perjanjian kerjasama antara Sekolah Menengah Kejuruan dan

Industri. Penandatanganan ini melibatkan lima menteri, yakni Menteri

Perindustrian, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Riset, Teknologi,

dan Pendidikan Tinggi, Menteri Ketenagakerjaan, serta Menteri Badan Usaha

Milik Negara. Penandatanganan tersebut bertujuan memperkuat pendidikan

vokasi yang berfokus pada penguasaan kompetensi yang secara langsung
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diaplikasikan dalam sektor industri. Langkah ini dimaksudkan untuk menjamin

kesinambungan antara peserta didik dengan industri yang membutuhkan tenaga

kerja dengan penekanan pada keterampilan khusus yang diperlukan.

Dalam pelaksanaannya, Wikan Sakarinto selaku Dirjen Vokasi dan

Kemendikbudristek menyebutkan kebijakan ini dapat terwujud dengan memenuhi

beberapa syarat berikut. Pertama, penyusunan kurikulum bersama oleh lembaga

pendidikan dan dunia industri. Kedua, pihak industri mendatangkan praktisi untuk

menjadi guru tamu dan memberikan pengajaran kepada pelajar di sekolah

kejuruan. Ketiga, pelaksanaan Pelatihan Kerja Lapangan (PKL) atau magang bagi

pelajar sekolah kejuruan di industri yang relevan dengan jurusan yang ditekuni.

Keempat, sertifikasi kompetensi yang diberikan kepada pelajar dan tenaga

pengajar melalui kegiatan-kegiatan pelatihan. Kelima, komitmen dari sektor

industri untuk mengakomodasi lulusan sekolah kejuruan sebagai anggota tenaga

kerja. Sejak penandatanganan nota kesepahaman dan perjanjian kerjasama antara

SMK dan industri pada tahun 2016, pemerintah telah mengintensifkan proses

difusi inovasi ke seluruh anggota sistem sosial melalui instansi pemerintah di

bawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

(Kemendikbudristek).

Dinas Pendidikan terkhususnya bidang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

mengemban peran sebagai agent of change (agen perubahan) dalam proses difusi

inovasi kebijakan link and match SMK dengan IDUKA di provinsi Sumatera

Selatan. Agen perubahan atau yang dikenal juga sebagai agen pembaharu adalah

pihak yang berperan dalam mempersuasi anggota sistem sosial untuk menerima

dan menerapkan inovasi yang disebarluaskan. Sebagai agen perubahan, Dinas
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Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan bertugas sebagai perantara komunikasi

antara Kemendikbudristek sebagai inovator dengan SMK dan Industri sebagai

target komunikasi. Agen perubahan dapat dikatakan berhasil apabila target

komunikasi menerima dan mengadopsi inovasi yang didifusikannya.

Inovasi kebijakan link and match yang tergolong baru di dunia pendidikan

kejuruan ini menarik untuk dibahas lebih lanjut mengenai bagaimana upaya

pemerintah dalam mengkomunikasikannya sebelum kebijakan ini dapat diterima

dan diadopsi oleh sistem sosial. Maka, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan

memberikan jawaban terkait pertanyaan tersebut berdasarkan data empiris dan

proses yang sistematis. Berikut adalah penjabaran mengenai alasan dilakukannya

penelitian ini.

1.1.1 Lulusan SMK Menjadi Penyumbang Terbesar pada Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT) di provinsi Sumatera Selatan

Indonesia adalah negara besar yang dihuni oleh jutaan jiwa. Dengan

jumlah populasi yang menduduki peringkat setelah India, Tiongkok, dan Amerika

Serikat, Indonesia dinobatkan sebagai negara dengan populasi keempat terbanyak

di dunia. Meskipun demikian, besar jumlah penduduk Indonesia tidak secara

signifikan berkontribusi pada proses pembangunan negara. Hal ini dikarenakan

mayoritas penduduk di Indonesia menganggur. Pengangguran adalah suatu

kondisi yang terjadi ketika seseorang memasuki angkatan kerja dan menginginkan

serta mencari pekerjaan, tetapi belum dipekerjakan (Sukirno, 2019) . Tentu saja

tingkat pengangguran yang tinggi memiliki dampak bagi negara, antara lain

adalah pendapatan nasional yang menurun, pendapatan per kapita yang buruk, dan

produktivitas tenaga kerja yang rendah.
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Tidak dapat dipungkiri bahwa banyaknya populasi dengan ketersediaan

lapangan pekerjaan yang terbatas menjadikan permasalahan ketenagakerjaan

seperti tingginya angka pengangguran tidak dapat dengan mudah teratasi. Salah

satu penyebab utama tingginya tingkat pengangguran adalah sebagian besar

sumber daya manusia yang tersedia tidak memiliki keterampilan yang diperlukan

untuk pekerjaan tertentu. Atau sebaliknya, posisi yang tersedia tidak cukup untuk

sumber daya manusia dengan kemampuan khusus tertentu. Oleh karena itu,

diperlukan adanya inovasi berupa kebijakan-kebijakan yang dirumuskan oleh

pemerintah untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut. Setiap pemerintah

memiliki berbagai kebijakan yang berbeda dalam berbagai bidang kehidupan

seperti ekonomi, pendidikan, lingkungan, kesehatan, dan lainnya.

Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Sumber : (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023)

Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumsel

pada bulan Februari 2023, Proporsi Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di

wilayah tersebut mencapai 4,53 persen. Angka ini diperoleh melalui Survei
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Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS). TPT merujuk pada perbandingan antara

jumlah individu yang tidak memiliki pekerjaan dengan total angkatan kerja.

Angka tersebut mengindikasikan bahwa dari setiap 100 orang yang termasuk

dalam angkatan kerja, terdapat kisaran kurang lebih lima orang pengangguran.

Pada Februari 2023, TPT mengalami penyusutan sebesar 0,21 persen daripada

tahun sebelumnya, yaitu Februari 2022. Selain itu, terjadi penurunan sebesar 0,64

persen dari Februari 2021 ke Februari 2023.

Dari informasi yang tergambar pada grafik batang yang telah diberikan,

dapat dianalisis bahwa meskipun telah mengalami penurunan dalam tiga tahun

terakhir, angka pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan masih terutama

disumbangkan oleh tenaga kerja lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Proporsi pengangguran dari kelompok ini mencapai 12,40 persen dari total angka

pengangguran. Data ini menyoroti bahwa walaupun ada perbaikan dalam

pengurangan tingkat pengangguran secara keseluruhan, tantangan khusus masih

ada dalam hal integrasi lulusan SMK ke dalam pasar kerja. Hal ini menunjukkan

bahwa pengembangan strategi seperti kebijakan link and match penting untuk

memastikan bahwa kualifikasi dan kecakapan lulusan SMK sesuai dengan

keinginan industri, sehingga dapat lebih mudah terserap dalam dunia kerja dan

mengurangi angka pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan.

1.1.2 Rendahnya Relevansi Ketersediaan Keahlian Tenaga Kerja dengan

Kebutuhan Industri, Dunia Usaha, dan Dunia Kerja

Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara sangat bertumpu pada

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilikinya. Peningkatkan kualitas

SDM dapat diwujudkan melalui sistem pendidikan yang tepat dan berkualitas.
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Soedijarto dalam (Fakhri & Yufridawati, 2017) menyatakan relevansi sering kali

berpusat pada kesesuaian output pendidikan terhadap jenis keterampilan yang

dibutuhkan masyarakat. Kualitas dan relevansi pendidikan tercermin dalam

kapabilitas Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam membentuk keterampilan

pada lulusannya, dengan tujuan menjadikan mereka sebagai pekerja berkualitas

tinggi yang mendapatkan imbalan finansial yang lebih tinggi.

Salah satu kesulitan pendidikan Indonesia adalah penerapan kemampuan

lulusan SMK dengan kebutuhan IDUKA. Berdasarkan hasil riset, sekitar 12% dari

lulusan SMK menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan diri ke dalam

lingkungan kerja. Hal ini mencakup lulusan yang keterampilannya belum sejalan

dengan tuntutan dan kebutuhan industri serta sektor bisnis tempat mereka bekerja

(Ngadi, 2014). Peneliti Senior Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

(FEB) Universitas Indonesia, Dwini Handayani dalam wawancaranya dengan

CNBC Indonesia menyebutkan bahwa tingginya tingkat pengangguran lulusan

SMK disebabkan oleh ketidaksesuaian antara ketersediaan tenaga kerja terampil

yang ada dengan kebutuhan IDUKA. Hal ini terjadi sebagai akibat dari

implementasi kebijakan link and match yang belum optimal oleh pemerintah

(CNBC Indonesia, 2023)

Pemerintah terus menggiatkan program revitalisasi SMK. Namun, untuk

dapat melihat hasil dari penerapan suatu program diperlukan waktu yang tidak

singkat. Setelah beberapa tahun pelaksanaan program, hasilnya baru akan terlihat

dengan indikator pencapaian program terutama adalah peningkatan kualitas

lulusan SMK dan banyaknya jumlah lulusan SMK yang bekerja di IDUKA.

Meskipun TPT lulusan SMK terus mengalami penurunan selama tiga tahun
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terakhir, tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak tenaga kerja lulusan SMK

yang belum dimanfaatkan oleh pasar kerja. Di sisi lain, pemerintah berpacu

dengan jumlah besar pelajar yang baru lulus dari sekolah kejuruan tiap tahunnya.

1.1.3 Implementasi Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2022 tentang

Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi

Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2022 tentang Revitalisasi Pendidikan

dan Pelatihan Vokasi memiliki tujuan untuk mendorong perkembangan individu

dengan keterampilan unggul dan daya saing yang akan mendukung pencapaian

visi Indonesia Emas pada tahun 2045. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut,

pemerintah telah merancang langkah-langkah strategis guna meningkatkan

fondasi dan jangkauan pendidikan serta pelatihan kejuruan. Transformasi ini

bertujuan untuk memastikan bahwa program-program pendidikan dan pelatihan di

sektor kejuruan dapat memproduksi tenaga kerja yang selaras dengan kebutuhan

industri, sekaligus mendorong potensi wirausaha.

Melalui regulasi ini, terdapat perintah tegas untuk pemerintah dan pihak-

pihak di Dunia Usaha dan Industri (DUDI) untuk dapat bekerjasama dalam

mengembangkan individu dengan keunggulan khusus di Indonesia. Kolaborasi ini

membentuk sinergi yang kuat untuk meningkatkan kompetensi dan potensi

individu, yang pada gilirannya akan menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan

sektor industri di negara ini. Upaya ini mendukung pemenuhan kebutuhan tenaga

kerja yang berkualitas dan berdaya saing, sambil juga memberi peluang bagi

individu untuk menjadi pengusaha yang sukses.
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Urgensi dari dikeluarkannya Peraturan Presiden ini adalah sebagai berikut.

Pertama, sebagai upaya untuk meningkatkan pendidikan kejuruan secara

komprehensif, berkelanjutan, terkoordinasi, dan terintegrasi. Urgensi kedua

adalah memenuhi komitmen untuk menghasilkan sumber daya manusia kejuruan

dan vokasi yang berkompeten, berdaya jual, dan berjiwa wirausaha. Revitalisasi

dalam pendidikan kejuruan yang diupayakan mengarah pada pergeseran

paradigma dari model pendidikan kejuruan yang lebih berfokus pada penyediaan

(supply oriented) menjadi model yang lebih mengarah pada permintaan (demand

oriented). Dengan pendekatan yang berfokus pada permintaan, pendidikan

kejuruan berupaya menghasilkan lulusan yang mempunyai keterampilan dan

pengetahuan yang selaras dengan tuntutan industri dan tuntutan masyarakat,

sehingga dapat dengan lancar berintegrasi dalam lingkungan kerja dan

memberikan kontribusi positif dalam pembangunan masyarakat secara

keseluruhan.

Berdasarkan argumen yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan kebijakan yang efektif dalam bidang pendidikan kejuruan sangat

penting untuk meningkatkan kualitas lulusan dan memastikan bahwa mereka

memiliki kompetitivitas setara dengan lulusan dari jenjang pendidikan lainnya.

Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan implementasi kebijakan yang efektif.

Langkah pertama dalam mengimplementasikan kebijakan adalah menyebarkan

inovasi kebijakan yang telah dirumuskan oleh inovator kepada seluruh sistem

sosial yang terlibat. Dalam konteks ini, penelitian akan membahas bagaimana

proses difusi inovasi kebijakan link and match Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) dengan Industri, Dunia Usaha, dan Dunia Kerja (IDUKA) dilakukan oleh
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Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan sebagai agen perubahan. Upaya ini

bertujuan untuk memahami bagaimana implementasi kebijakan dilakukan secara

efektif dan bagaimana kerjasama antara berbagai pihak dapat memastikan lulusan

SMK memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri dan dunia

kerja.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas,

maka dirumuskan masalah penelitian ini yaitu “Bagaimana proses pelaksanaan

difusi inovasi kebijakan link and match SMK dengan IDUKA oleh Dinas

Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di dalam latar belakang, maka

dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami proses pelaksanaan

difusi inovasi kebijakan link and match SMK dengan IDUKA oleh Dinas

Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, diharapkan hasil temuan

penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca. Manfaat penelitian ini terbagi

menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari perspektif teoritis, diharapkan bahwa hasil temuan dari penelitian ini

mampu memberikan wawasan, pengetahuan, serta informasi yang bermanfaat
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bagi penelitian-penelitian mendatang terkait penyebaran inovasi dalam konteks

kebijakan pemerintah. Hal ini juga berlaku bagi para akademisi lain yang sedang

menjalankan penelitian serupa. Tambahan pula, diharapkan bahwa penelitian ini

dapat menyumbangkan ide-ide yang lebih beragam dan inovatif untuk kemajuan

dalam dunia pengetahuan, khususnya di bidang Ilmu Komunikasi

1.4.2 Manfaat Praktis

Pada implementasinya, peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat bagi para praktisi dan menghadirkan pandangan baru yang

dapat digunakan sebagai alat evaluasi. Selanjutnya, peneliti berharap bahwa hasil

penelitian ini mampu menjadi sumber rujukan bagi para pembaca dan fondasi

untuk penerapan yang praktis dalam konteks masyarakat.
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